BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Secara keseluruhan kinerja keuangan PT Century Textile Tbk periode 2016-

2021 dapat dikatakan kurang baik. Hasil analisis kinerja keuangan PT Century

Textile Tbk yang diukur menggunakan metode Rasio Keuangan dan Economic
Value Added (EVA) adalah sebagai berikut:

1. Pengukuran Menggunakan Rasio

11

1.2

Berdasarkan hasil perhitungan 3 (tiga) rasio likuiditas, dapat
diketahui bahwa rasio lancar, rasio cepat dan rasio kas perusahaan
selalu di bawah 1 dalam kurun waktu enam tahun berturut-turut. Hal
ini mengindikasikan bahwa perusahaan sering kali berada dalam
keadaan yang kurang likuid, dimana posisi aset lancar perusahaan

jauh lebih kecil dibandingkan dengan utang lancar yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil perhitungan 5 (lima) rasio aktivitas, dapat
diketahui bahwa rasio perputaran persediaan PT Centex berfluktuatif
menurun oleh karena hampir setiap tahun terjadi peningkatan jumlah
barang persediaan yang disiapkan oleh perusahaan. Jumlah
persediaan yang besar ini memiliki pengaruh yang cukup signifikan
terhadap fluktuasi perputaran aktiva perusahaan. Di lain sisi,
perusahaan juga memiliki rata-rata periode tagih yang lebih lambat
dibandingkan dengan rata-rata pembayaran utang usaha kepada pihak
berelasi. Sehingga, keterlambatan rata-rata periode tagih ini dapat
mempengaruhi jumlah uang kas yang dimiliki oleh perusahaan,
dimana uang kas tersebut nantinya akan digunakan sebagai modal

kerja di periode berikutnya.
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1.3 Berdasarkan hasil perhitungan 2 (dua) rasio solvabilitas, dapat
diketahui bahwa total utang yang dimiliki perusahaan hampir sama
besarnya dengan total aset yang dimilikinya. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa aset yang dimiliki pada saat ini didapatkan
dengan cara dibiayai oleh uang yang dipinjam perusahaan kepada
pihak lain. Sebab, selama enam tahun ke belakang perusahaan tidak
memiliki modal yang cukup untuk membiayai pembelian aset oleh
karena laba bersih yang diperolehnya selalu bernilai negatif. Laba
yang merugi tersebut kemudian diakumulasi dan dimasukan ke dalam
akun ekuitas, sehingga pada akhirnya ekuitas yang dimiliki oleh

perusahaan juga ikut berubah menjadi negatif.

1.4 Berdasarkan hasil perhitungan 4 (empat) rasio profitabilitas, dapat
diketahui bahwa selama enam tahun terakhir marjin laba kotor
perusahaan hanya sebesar +1% dari penjualan (revenue) yang
diperoleh. Bahkan pada tahun 2020, laba kotor perusahaan sempat
bernilai negatif. Hal ini terjadi oleh karena beban pokok penjualan
yang harus ditanggung perusahaan cukup besar, yang salah satunya
disebabkan oleh banyaknya biaya bahan baku yang harus dibayarkan
kepada pemasok. Selain beban pokok penjualan, perusahaan juga
memiliki beban penjualan serta beban administrasi yang cukup besar,
sehingga laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan selalu bernilai

negatif setiap tahunnya.

2. Pengukuran Menggunakan Economic Value Added

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode EVA,
selama enam tahun berturut turut nilai tambah ekonomis perusahaan ini
hampir selalu bernilai negatif. Hal ini menandakan bahwa perusahaan
tidak mampu memberikan pengembalian (return) yang sesuai dengan

harapan para investor, sehingga perusahaan ini dapat dianggap tidak layak
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untuk mendapatkan dana investasi dari para investornya karena sedang
berada pada posisi keuangan yang tidak sehat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang bisa penulis

sampaikan, yaitu:

1. Bagi Perusahaan
1.1 Berdasarkan hasil pengamatan pada laporan laba ruginya, perusahaan
ini disarankan untuk memantau secara berkala komposisi beban pokok
penjualan, beban penjualan dan beban administrasinya, dimana ketiga
komponen ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap laba
bersih yang diperoleh perusahaan. Untuk beban pokok penjualan,
perusahaan disarankan untuk menurunkan jumlah pemakaian bahan
baku serta menurunkan biaya overhead dalam proses produksinya.
Kemudian untuk beban administrasi, perusahaan sebaiknya
mempertimbangkan ulang besarnya gaji karyawan dan kompensasi
yang harus dibayarkan di setiap tahunnya, dengan cara melakukan
pengukuran terlebih dahulu terhadap produktivitas yang dimiliki oleh
para pekerjanya. Setelah mengetahui produktivitasnya, maka
perusahaan dapat lebih mudah untuk memutuskan tindakan
selanjutnya yang harus dilakukan berkenaan dengan kondisi tersebut.

1.2 Dari sisi neraca keuangan, perusahaan sebaiknya menurunkan jumlah
persediaan (inventory) yang akan disiapkan di setiap tahunnya.
Dengan mengurangi jumlah persediaan, maka jumlah uang yang perlu
dialokasikan untuk memproduksi persediaan tersebut juga akan
berkurang dan dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk hal-hal lain,
misalnya sebagai modal kerja untuk menjalankan aktivitas produksi,
dil. Sebab, apabila dibandingkan dengan aset lancar lainnya,
persediaan merupakan salah satu aset lancar yang paling sulit untuk

dilikuidasi dan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
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diuangkan. Sehingga apabila uang kas yang ada diprioritaskan untuk
membuat persediaan, maka ketika terjadi kondisi darurat, perusahaan
pun akan kekurangan cadangan uang kas dan perlu melakukan

pinjaman kepada pihak lain.

1.3 Selain itu, perusahaan juga sebaiknya merestrukturisasi utang yang
dimilikinya terutama utang-utang yang memiliki beban bunga, seperti
utang jangka pendek terhadap pihak bank dan utang terhadap pihak
berelasi. Sebab, perusahaan memiliki utang dan beban bunga yang
cukup besar terhadap kedua pihak tersebut. Sehingga, perusahaan
diharapkan dapat melakukan negosiasi untuk mendapatkan
keringanan angsuran atas pinjaman dan bunga yang harus dibayar agar

tidak terlalu membebani perusahaan.

2. Bagi Akademisi

Hasil riset ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
sumber referensi untuk melakukan penelitian lain dengan objek atau
metode yang serupa. Selain itu, penelitian ini juga hanya menggunakan
metode deskriptif dengan memakai rasio keuangan dan metode economic
value added dalam menganalisis kinerja keuangan PT Centex. Sehingga
peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode lain seperti
metode kausal untuk menganalisis lebih dalam mengenai pengaruh atau

hubungan efisiensi modal kerja terhadap kinerja keuangan perusahaan.

3. Bagi Investor
Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan PT Century Textile Tbk
selama tahun 2016 hingga 2021, calon investor disarankan untuk tidak
berinvestasi pada perusahaan ini dalam jangka waktu dekat. Sebab
perusahaan ini belum mampu menunjukan kinerja yang stabil dan

memberikan nilai tambah atas modal yang telah diinvestasikan.
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